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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Kebutuhan masyarakat akan teknologi dewasa ini semakin meningkat 

seiring dengan perubahan kultur sosial budaya dalam masyarakat. Hal ini 

menuntut penggunaan perangkat teknologi dalam segala aspek kehidupan 

manusia. Dalam aspek sosial, manusia membutuhkan hubungan sosial dengan 

manusia lainnya. Salah satu bentuk pemenuhan kebutuhan sosial dalam 

masyarakat adalah dengan adanya penyelenggaraan suatu acara, baik berupa 

hiburan maupun acara seremonial lainnya seperti upacara adat, upacara 

keagamaan dan lain sebagainya. Penyelenggaraan acara-acara tersebut dalam 

kapasitas yang besar menuntut adanya suatu ruang yang cukup besar. Dengan 

demikian  penggunaan teknologi   khususnya sistem suara (sound system) adalah 

menjadi sangatlah penting dan bahkan menjadi salah satu kebutuhan pokok dalam 

penyelenggaraan suatu acara. 

 Penggunaan sistem suara (sound system) dalam berbagai keperluan 

tersebut, menuntut pengolahan sinyal suara dari berbagai sumber masukan. 

Pengolahan audio yang berasal dari input audio langsung, berupa microphone 

baik yang digunakan untuk pemungut suara manusia (tuturan atau vocal) maupun 

yang digunakan untuk pemungut suara dari alat musik, sering ditemui beberapa 

kesulitan dalam pengolahannya, antara lain:  

1. Penempatan alat pemungut suara, dalam hal ini microphone pada alat 

musik yang akan diolah suaranya. Hal ini berkaitan dengan cakupan 
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daerah pengambilan suara dan karakteristik nada yang dihasilkan oleh alat 

musik. 

2. Penggunaan microphone pada pengolahan vocal terkait dengan jarak 

microphone dengan sumber suara (mulut), serta mobilitas orang yang 

menggunakan microphone. Hal tersebut mempengaruhi kuat suara 

(amplitude) dan karakteristik suara yang akan diolah.  

3. Penempatan speaker sebagai output pengolahan suara terhadap posisi 

pemungut suara atau microphone. Penempatan speaker yang berhadapan 

langsung dengan microphone dan dalam jarak yang relative dekat dapat 

menyebabkan terjadinya umpan balik positif dalam sebuah sistem 

pengolahan suara (audio) yang jelas sangat mengganggu karena 

menimbulkan suara tidak harmonis dan cenderung tidak terkontrol.  

 

Tiga hal tersebut erat kaitannya dengan kualitas pengolahan suara yang 

akan dihasilkan oleh sebuah sistem suara (sound system). Pengaturan gain yang 

terlalu besar, pengaturan tone yang cenderung pada nada-nada tinggi (treble), 

serta penempatan microphone yang terlalu dekat dengan output suatu sistem suara 

(sound system) berupa speaker dapat mengakibatkan timbulnya gangguan suara 

yang berupa umpan balik positif.             

Masalah-masalah tersebut menjadi acuan penulis mengembangkan 

sistem yang lebih baik. Peneliti mencoba untuk merancang dan membuat sebuah 

aksesoris sistem suara (sound system) untuk mengatasi masalah yang ada secara 

sederhana dan efisien.    
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2.2. RUMUSAN MASALAH 

Dalam hal ini penulis menitik beratkan pada pengembangan suatu 

sistem yang mampu menencegah terjadinya gangguan yang diakibatkan oleh 

terjadinya umpan balik positif  pada suatu sistem suara (sound system) dalam hal 

ini meliputi perancangan serta pembuatan suatu sistem untuk mencegah terjadinya 

umpan balik positif pada suatu pengeras suara (sound system). Pengambangan 

sistem tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang suatu sistem dengan menggunakan pintu desah dan 

penundaan sinyal suara (delay) untuk mengatasi gangguan umpan balik 

positif dengan cara mencegah terjadinya umpan balik positif pada suatu 

sistem suara (sound system). 

      2. Bagaimana menerapkan sebuah pencegah gangguan umpan balik positif 

pada sebuah sistem suara (sound system).     

1.3. BATASAN MASALAH 

Penelitian yang dilakukan pada kesempatan ini dibatasi hanya pada    

hal-hal sebagai berikut: 

1. Frekuensi kerja pada 20 Hz sampai dengan 20 KHz (frekuensi audio). 

2. Perancangan serta pembuatan pencegah gangguan umpan balik positif 

secara analog.  

3. Pengujian sistem pencegah gangguan umpan balik positif, baik 

menggunakan alat ukur maupun secara langsung di lapangan. Sistem suara 

(sound system) yang digunakan sebagai penunjang pengujian di lapangan 

dianggap sebagai sound system yang ideal.    
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1.4. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan pada kesempatan ini dibatasi hanya pada     

hal-hal sebagai berikut:. 

1. Merancang sebuah pencegah gangguan umpan balik positif sebagai salah 

satu solusi mengatasi gangguan umpan balik positif pada suatu sound 

system. 

2. Mengaplikasikan sebuah pencegah gangguan umpan balik positif pada 

sebuah sound system untuk mengatasi gangguan umpan balik positif pada 

pengolahan suara. 

1.5. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan mempunyai hasil yang bermanfaat. Adapun 

manfaat yang ingin didapat dalam penelitian ini antara lain: 

1. Dapat memperbaiki kualitas suatu sound system dalam hal mengatasi 

gangguan berupa umpan balik positif.  

2. Dapat menjawab kesulitan yang dihadapi penulis dalam pengolahan audio 

dalam hal gangguan umpan balik positif. 

3. Untuk menambah data penelitian di bidang audio sebelumnya dan menjadi 

referensi penelitian berikutnya. 

1.6. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan alat 

Pencegah Terjadinya Umpan Balik Positif Dengan Menggunakan Noise Gate dan 

Audio Delay  adalah sebagai berikut: 
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1. Metode Observasi 

Yaitu metode dengan pengamatan secara langsung terhadap obyek 

penelitian. 

2. Metode Interview 

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara atau 

tanya jawab kepada Dosen Pembimbing serta pihak lain yang  terkait 

dengan obyek penelitian. 

3. Metode Literatur 

Yaitu pengumpulan data dengan mencari literatur yang terkait dengan 

obyek penelitian. 

4. Eksperimen 

Yaitu dengan melakukan percobaan yang terkait dengan obyek penelitian 

serta menguji hasil percobaan tersebut dan mencatat hasilnya. 

1.7. SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I   PENDAHULUAN 

 Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian, serta sistematika penulisan.  

 

BAB II DASAR TEORI 

 Dalam bab ini akan menguraikan dan menjeleskan secara rinci 

teori-teori yang mendukung perancangan alat. 
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BAB III PERANCANGAN SISTEM 

 Bab ini membahas cara kerja per bagian maupun secara 

keseluruhan dari alat tersebut. 

BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISA 

 Bab ini membahas cara pengujian alat dan pengambilan data 

secara pengukuran serta analisa rangkaian. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dari analisa dan pengujian alat.   

  

 

 

 

 

 

 

 

 


